BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperifksperimen adalah suatu
cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubukeyaseal) antar dua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeksinatau mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa menggang@rikunto, 2002: 3).
Penelitian eksperimen dilakukan dengan maksud ateldkibat dari suatu
perlakuan.

Dalam sebagian besar eksperimen bidang ilmu-ilmsiakokhususnya bidang
pendidikan, pengendalian penuh kondisi eksperimemunonya sulit untuk
dilaksanakan, karena dengan subjek berupa manseeara teoritik akan ada
banyak faktor yang mungkin mempengaruhi suatu ekspa. Selain itu
pengambilan sampel sebagai kelas eksperimen datrokosangat sulit untuk
mencari kedua kelas yang betul-betul homogen (Sdkrat, 2005: 198). Oleh
karena itu, peneliti perlu mengontrol kondisi pé&rel, agar variabel terikatnya tadi
benar-benar diakibatkan oleh adanya variabel bebas.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah demgamggunakan kelompok
yang berperan sebagai kelas eksperimen dan keldsoksecara bergiliran atau
bergantian. Kedua kelas tersebut diasumsikan menkiirakteristik yang sama.
Arikunto (2002: 110), menyatakan bahwa apabila sdntplak benar-benar

homogen, maka kesimpulannya tidak boleh diberlakukagi seluruh populasi
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(hasilnya tidak boleh digeneralisasi). Selanjutnyarikunto (2002: 279),
mengungkapkan apabila peneliti tidak yakin akanil relssperimen dikarenakan
faktor sampel, maka subjeknya dapat dipertukarkatu ynenggunakan penelitian
ekperimen dengan pola kelompok rotasi

Ada beberapa pola eksperimen yang sering digunp&aaliti sosial, termasuk
di bidang pendidikan. Menurut Kartono (1980) (dalavmsup: 2006), pola
pelaksanaan penelitian eksperimen terdiri atasp@lg kelompok tunggal, (2) pola
kelompok paralel dan (3) pola kelompok rotasi. Paeaelitian ini digunakan
penelitian eksperimen pola kelompok rotasi.

Penelitian eksperimen pola kelompok rotasi menlkgok bahwa setiap
kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk ikijadsebagai kelas
eksperimen dan sebagai kelas kontrol secara bargiitau bergantian. Adapun
desain dari penelitian eksperimen pola kelompo&siadalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
PR Kelompok HE Treatment sl Kelompok I Treatment P
test test test test
Topik 1 A T X T B T - T,
Topik 2 B 1L X T, A T, T,
Topik 3 A T X T B 19 - T
Topik 4 B T, X T, A T, T,

Berdasarkan desain penelitian di-atas, pada pianeini dilakukan empat kali
pembelajaran yang meliputi empat topik yang berhmatda dua kelompok siswa
yang diteliti masing-masing yaitu kelompok A dardkepok B. Kelompok A dan

kelompok B dijadikan sebagai kelas eksperimen adaskkontrol secara bergiliran
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atau bergantian. Kelompok A berperan sebagai leldsgerimen pada pembelajaran
topik 1 dan 3, serta pada pembelajaran topik 24daerperan sebagai kelas kontrol.
Sedangkan kelompok B berperan sebagai kelas eksperpada pembelajaran
topik 2 dan 4, serta pada pembelajaran topik 13da@rperan sebagai kelas kontrol.
Desain penelitian disetiap pembelajaran pada keleperimen dan kelas
kontrol dilakukan dua kali tes kemampuan analiséstuy sebelum dilakukan
pembelajaran yang disebyire test dan setelah dilakukan pembelajaran yang
disebutpost testuntuk meminimalisir pengaruh lain selain variabebas yang
digunakan dalam penelitiaisetelah dilakukampre test pembelajaran pada kelas
eksperimen diberi perlakuatrdatmenf berupa model pembelajaran pemecahan
masalah berbasis konsep, sedangkan pembelajaran kesas kontrol diberikan
perlakuan lainnya (dalam hal ini, pembelajaran yditekukan tidak menggunakan
model pembelajaran pemecahan masalah berbasis pkopau menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing). Setelah pelajaran selesai pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukapost test Pengaruh perlakuan
diperhitungkan melalui perbedagain (selisih skorpost testdan pre tes} antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol (Panggabears:12®). Sehingga dihitung
selisih skor rata-ratpost tesdan skor rata-ratpre testuntuk mengetahui besarnya
peningkatan kemampuan analisis siswa SMA pada keltaperimen dan kelas
kontrol. Selanjutnya untuk mengetahui efektivif@sningkatan kemampuan analisis
siswa SMA pada kelas eksperimen dan kelas konifndldg dengan menggunakan

skorgainternormalisasi.
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B. Populas dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (s, 2002: 108). Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMU NiegeBandung kelas Xl IPA,
yang tersebar dalam 9 kelas. Subjek penelitiardiambil sampel dari populasi
yang ada. Adapun cara pengambilan sampel yanghdigialah teknik purposif
(purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengamenggunakan
pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2Q08t). Pada penelitian ini
diambil 2 kelas sebagai sampel penelitian yaitakedl IPA 4 sebagai kelompok A
dankelas Xl IPA 6 sebagai kelompok BeHua kelompok tersebut secara bergiliran
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kiosgsuai desain penelitian yang

diterapkan.

C. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan melabap-tahap berikut:

1. Persiapan, adalah tahap pertama yang dilakukartuselpenelitian. Pada tahap
ini dilakukan kegiatan:

a) Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh kerangkaittk yang relevan
dan informasi mengenai penelitian sejenis yang gkerrdilakukan
sebelumnya.

b) Studi pendahuluan adalah observasi yang dilakulargah tujuan untuk
memperoleh data mengenai kondisi lokasi penelitandisi siswa, sarana
dan prasarana, alat bantu pengajaran, alat pragaetalatan laboratorium

untuk keperluan pelaksanaan praktikum.
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c) Membuat instrumen penelitian berupa tes kemampuoalisas dan format
observasi yang sesuai dengan model pembelajpeamecahan masalah
berbasis konsep.

2. Pelaksanaan adalah tahap yang dilakukan untuk nretepealata, meliputi:

a) Menentukarkelas yang akan dijadikan kelas penelitian. Padeelgian ini
kelas penelitian terdiri atas kelompok A dan kelok@B yang berperan
secara bergantian sebagai kelas eksperimen das keldrol di setiap

pembelajaran.

b) Memberikanpre testpada kelas eksperimen dan kelas kontrol di awal
setiap pembelajaran.

c) Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen bemgaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaeEmecahan
masalah berbasis konsep sedangkan pada kelas Ikoatnbelajaran yang
diberikan tidak menggunakan model pembelajaran pah@n masalah
berbasis konsep. Model pembelajaran pada kelasrdtonmtenggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing.

d) Melakukan observasi melalui format observasi oléseover, mulai dari
pelaksanaan proses belajar mengajar sampai aldsegibelajar mengajar
pada kelas eksperimen, untuk mengetahui keterlaksardari model
pembelajaran pemecahan masalah berbasis konsep.

e) Melakukan evaluasi hasil belajar berupast testsetelah pelaksanaan

pembelajaran pada kedua kelompok (kelas eksperiaekelas kontrol).
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f) Mengumpulkan data penelitian dari tes kemampuatiseadari seluruh
pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelompokullean data hasil
penelitian tersebut dianalisis.

Supaya penelitian ini tidak salah arah dan tepsdraa maka desain penelitian

digambarkan dalam diagram alur sebagai berikut :

Tahap persiapan

v

Menentukan kemampuan analigang diukur

v

Penyusunan instrumen dan uji coba instrumen

v

Pelaksanaan penelitian

; . ) — |

Pre test: T Pre test: } Pre test: & Pre test: T
Pembelajaran Il Pembelajaran IlI Pembelajaran IlI Pembelajaran IV
Eksperimen: Kelompok B Eksperimen: Kelompok A|| Eksperimen: Kelompok A [| Eksperimen: Kelompok B
Kontrol: Kelompok A Kontrol: Kelompok B Kontrol: Kelompok B Kontrol: Kelompok A
Post test Post test Post test Post test
Kel. A: T Kel. B o Kel. A: T Kel. B Ty
Kel. B :T; Kel. A:T, Kel. B :T; Kel. A:T,
| | ) [ I
Analisis dat
v

Kesimpulan

Bagan 3.1 Diagram alur penelitian

D. Instrumen Penelitian
Alat pengumpulan data pada penelitian ini adaletirieatas format observasi

dan tes kemampuan analisis.
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1. Format Observasi

Keterlaksanaanmodel pembelajaran pemecahan masalah berbasis pkonse
diukur melalui format observasi di setiap pembetaja Format observasi ini
memuat indikator-indikator berupa serangkaian Kkegiadalam pembelajaran
pemecahan masalah berbasis konsepmat observasi ini berbentuk daftar cek,
sehingga observer hanya memberikan tanda cek)(jika aspek-aspek yang
tercantum dalam format observasi terlaksana atkak.tiSelain memuat daftar cek,
juga terdapat kolom keterangan yang ditujukan unteknuat saran-saran observer
atau kekurangan-kekurangan aktivitas selama prpsesbelajaran yang tidak
termuat dalam daftar cek.

2. TesKemampuan Analisis

Tes adalah alat untuk mendapatkan data atau inforyaag dirancang khusus
sesuai dengan karakteristik informasi yang diingmkenilai, biasa juga disebut
alat ukur. Data kuntitatif dari penelitian ini dipéeh dari &or soal uraian yang
dikondisikan supaya dapat mengukur kemampaaalisis siswa Soal uraian
tersebut adalahinstrumen penelitian yang kemudian diseli@s kemampuan
analisis.

Penyusunan instrumen ini didasarkan pada indikadsi belajar yang hendak
dicapai padasetiap pembelajaraDi setiap pembelajaran diberikame testdan
post testpada kelompok masing-masing adalah tes yang s&etaruh butir soal
mencakup ranah kognitif tingkatan keempat dari daksi Bloom meliputi

kemampuan melakukan analisis pada aspek: menghkdrngmemilih,



26

membedakan, menarik kesimpulan, mengidentifikaan shembandingkarSetiap
aspek kemampuan analisis yang diukur dibuat tigehkmoal uraian, sehingga tes
kemampuan analisigerdapat 18 soal uraian pada materi pokok eltatisSetiap
soal diberi bobot sesuai kunci jawab&Adapun distribusi soal yang diberikan pada
kelompok A dan kelompok B yang dijadikan seb&gdas eksperimen dan

kelas kontrol disajikan pada tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Distribusi Soal Tes Kemampuan Analisis

Aspek kemampuan Kelompok A Kelompok B

o —_— Kelgs Kelas Kelfs\s Kelas

eksperimen | kontrol eksperimen kontrol

Menghubungkan 1, 10,11 - - 1,10,11
Membedakan 2,3 16 16 2,3
Menarik kesimpulan - 56,7 5,6,7 -
Mengidentifikasi 4,12 8 8 4,12
Membandingkan 13, 15 9 9 13,15
Memilih - 14,17, 18 14, 17, 18 -

Uji validitas isi tes dapat diketahui melalui pl@han atau pertimbangan
(udgement terhadap instrumen tes kemampuan analisis olagenddibidangnya
dan guru mata pelajaran fisika. Setelah itu diojpakan pada siswa yang telah
mendapatkan pengajaran pada materi elastisitask udiketahui validitas,

reliabilitas, tingkat kemudahan, dan daya pembeda s

E. Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian dilakukan pada instrumen penelitian &sdmpuan analisis.
1. ValiditasTes

Validitas tes yaitu tingkat keabsahan atau ketepateatu tes dalam mengukur
sasaran yang akan diukur (Munaf, 2001: 58®aliditas butir soal diuji

denganmenggunakan rumus koreReaarson’s Product Momenberikut:
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NY xy-(3x)3Y) a1

r, = e

T -ExFive v -y

(Arikunto, 2002: 146)

dengarr,y yaitu koefisien korelasi antara variaetlany, Nyaitu jumlah siswaX
yaitu skor tiap butir soal, daM yaitu nilai skor total tiap butir saaKoefisien
korelasi yang telah diperoleh diinterpretasikang@@nmelihat tabel nilai product
momentJika harganiung™> rabes Maka butir soal dikatakan valid.
2. ReliabilitasTes

Reliabilitas tes merupakan ukuran yang menyatakersiktensi alat ukur yang
digunakan. Arikunto (2002: 154) menyatakan bahviab#itas tes menunjuk pada
tingkat keterandalan sesuatu tes. Reliabilitasdigstahui melalui rumuslpha

berikut:

e {kL_J[l— %202} ........... 3.2)

(Arikunto, 2002: 171)
dengarriiyaitu reliabilitas yang dicark adalah banyaknya butir soalg,® yaitu
jumlah varians skor tiap butir so@an o adalahvariansi total Koefisien korelasi
reliabilitas dinterpretasikan berdasarkan kriteria pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Koefisen Korelasi Kriteria
0,81 <r<1,00 Sangat tinggi
0,61 <r<0,80 Tinggi
0,41 <r<0,60 Cukup
0,21 <r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,21 Sangat rendah

(Arikunto,2002: 245)
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3. Tingkat kemudahan

Tingkat kemudahan soal adalah peluang untuk mebjdb&aar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu (Munaf,2001: 20). Tingkamudahan biasanya
dinyatakan dalam bentuk indeks tingkat kemudahang ydiperoleh dengan

menggunakan rumus:

_ X
TK = x— TN 33B.
(Munaf, 2001: 21)

denganTK menyatakan indeks tingkat kemudahahyaitu skor rata-rata siswa
pada butir soal tertentu dafyax yaitu skor maksimum butir soal tertentu. Indeks
tingkat kemudahan diinterpretasikan berdasarkaarkaipada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kemudahan

Indeks Kriteria
0,00 - 0,25 Sukar
0,26 — 0,75 Sedang
0,76 — 1,00 Mudah

(Munaf, 2001: 63)
3. DayaPembeda
Munaf (2001: 21), menyatakan bahwa daya pembedaiaah kemampuan
suatu soal untuk membedakan antara peserta didix yandai (menguasai materi
yang ditanyakan) dengan peserta didik yang kuramgda (belum menguasai
materi yang ditanyakan). Daya pembeda butir ssahdiskan:
X, - X,

Dp="2—Ce L (3.4)

maks

(Munaf, 2001: 21)
dengan DP menyatakan daya pemb&daaitu skor rata-rata kelompok atxs,

yaitu skor rata-rata kelompok bawah, d&naksyaitu skor maksimum butir soal.
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Jumlah siswa kelompok atas dan jumlah siswa kel&mg@wah adalah masing-
masing 25 % dari seluruh jumlah siswa uji coba (Bfu2001: 63). Indeks daya
pembeda diinterpretasikan berdasarkan kriteria pamt 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda

Indeks Kriteria

D >0,70 Baik sekali
D =0,41 sampai dengan 0,70 Baik
D = 0,20 sampai dengan 0,40 Cukup

D <0,20 Jelek

(Munab01: 64)

F. Teknik Pengolahan Data

Pada penelitian ini tes kemampuan analisis teragT,, To, T3 danT, yang
diberikan di awal pembelajardpre test)dan di akhir pembelajargpost testpada
masing-masing kelompok. Kemudian data hasé testdan post testyang telah
terkumpul dari empat kali pembelajaran pada keksperimen dan kelas kontrol
diperiksa dengan acuan kunci jawaban dan diberir. skmtuk mengetahui
efektivitas peningkatan kemampuan analisis pagaaspek, maka nilaipre test
dan post testyang diperoleh siswa dikelompokkan berdasarkanelaappek
tertentu. Efektivitas peningkatan kemampuan amsaligada tiap aspek diukur
melalui skorgain ternormalisasi yang diperoleh menggunakan rumtikuie

Iz - |1
<g>=—=2—2 3.5
g =T, 3:5)

(Hake, 1998: 1)

S

dengan<g> menyatakan skogain ternormalisasi;T, yaitu skorpost testpada
aspek tertentuls yaitu skor maksimal tes pada aspek tertes¢utaT, yaitu skor

pre test pada aspek tertentuSkor gain ternormalisasi yang diperoleh
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diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang diaddas Hake (1998) pada tabel 3.6

berikut :
Tabel 3.6Kriteria Efektivitas Pembelajaran
Nilai efektivitas Kriteria
0,71 -1,00 Sangat efektif
0,41-0,70 Efektif
0,01 — 0,40 Kurang efektif

Hake (1998)

Selanjutnya, dihitung skogain ternormalisasi untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran diperoleh dari skor tes kemampuansaghng diperoleh dari hasil
pre testdanpost testuntuk masing-masing siswa pada kelompok A dannkptik
B yang berperan sebagai kelas eksperimen dan kelsisol secara bergiliran,
kemudian dihitung skogain ternormalisasinya. Skogain ternormalisasi yang
diperoleh setiap siswa ketika berperan sebagas lefdsperimen dan kelas kontrol,
kemudian dihitungyain ternormalisasrata-ratanya. Selanjutnymin ternormalisasi
rata-rata yang telah diperoleh seluruh siswa (kptmA dan kelompok B)
dikelompokkan menjadi dua yaitu (fain ternormalisasirata-rata siswa ketika
berperan sebagai kelas eksperimen dagdR)ternormalisasrata-rata siswa ketika
berperan sebagai kelas kontrol. Dengan cara isudigikan bahwa perbedaan rata-
rata yang ada merupakan perbedaan efektivitaskpariayang diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol (Arikunto, 2005: 39Bjektivitas pembelajaran

diukur menggunakan skgain ternormalisasi pada persamaan 3.5, defgayaitu

skor totalpost testls yaitu skor maksimal tesgertaT, yaitu skor totapre test



